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Abstract. Understanding and student learning outcomes have become a major
problem in education today. There are various learning models that can be used
by teachers, including the Cooperative Integrated Reading and Compocition
(CIRC) learning model. This study aims to determine the application of the
CIRC learning model in improving Biology learning outcomes. The type of
research used in this study was descriptive quantitative with a sample of 29
students. The sampling technique uses cluster random sampling. The
instruments of this study are observations and tests. Observation guidelines are
carried out to determine the objective learning conditions carried out by
teachers and students. The test used in this study is in the form of student
learning results obtained in the implementation of the test. The results showed
that the application of the CIRC learning model can improve student learning
outcomes.
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Abstrak. Pemahaman dan hasil belajar siswa telah menjadi permasalahan utama
dalam pendidikan saat ini. Terdapat berbagai model pembelajaran yang dapat
digunakan oleh guru, diantaranya model pembelajaran Cooperative Integrated
Reading and Compocition (CIRC). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
penerapan model pembelajaran CIRC dalam meningkatkan hasil belajar
Biologi. Tipe penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif
kuantitatif dengan sampel berjumlah 29 orang. Teknik pengambilan sampel
menggunakan cluster random sampling. Instrumen penelitian ini adalah
observasi dan tes. Pedoman observasi dilakukan untuk mengetahui kondisi
pembelajaran secara objektif yang dilakukan oleh guru dan siswa. Tes yang
digunakan dalam penelitian ini yakni berupa hasil belajar siswa yang diperoleh
pada pelaksanaan tes. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan model
pembelajaran CIRC dapat meningkatkan hasil belajar siswa.

Kata Kunci: Cooperative Integrated Reading and Compocition, Hasil Belajar
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PENDAHULUAN

Pembelajaran adalah suatu upaya penataan lingkungan yang memberi suasana belajar

(Andriani & Wagino, 2021). Pembelajaran perlu memberdayakan semua potensi siswa untuk

menguasai kompetensi yang diharapkan (Hariyanti et al., 2020). Pemberdayaan diharapkan

untuk mendorong pencapaian kompetensi dan perilaku khusus supaya sikap individu mampu
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menjadi pembelajaran sepanjang hayat dan mewujudkan kemampuan daya nalarnya
(Setiawan, 2019). Hal ini merupakan tantangan bagi guru biologi agar senantiasa
meningkatkan prestasi belajar anak didiknya. Salah satu faktor yang sangat mendukung
keberhasilan ~ guru dalam mengelola pembelajaran adalah kemampuan guru dalam
menguasai, menerapkan berbagai metode dan media pembelajaran (Hariyanti et al., 2020).
Guru dituntut untuk menggunakan berbagai media pembelajaran yang sesuai dengan
karakteristik siswa dan materi yang diajarkan. Guru harus dapat menciptakan pembelajaran
yang kondusif, inovatif, dan kreatif dengan tetap berpegang pada pendekatan pembelajaran
yang berorientasi pada siswa dalam menjadi tujuan pembelajaran dengan maksimal (Rafikah,
2019; Surata et al., 2020).

Namun hingga kini, masih banyak sekolah yang dalam proses pembelajaran kurang,
bahkan tidak sama sekali menggunakan media pembelajaran sebagai sarana untuk membantu
siswa dalam memahami materi yang diajarkan (Surata et al., 2020). Di satu sisi kurangnya
kreativitas guru dalam memanipulasi penggunaan media pembelajaran yang menarik dan
mendorong serta memotivasi siswa untuk belajar dalam kelas (Setiawan, 2020). Di sisi lain,
minat belajar siswa yang rendah, siswa terkesan kurang bersemangat dalam mengikuti
pembelajaran di kelas. Kondisi tersebut juga terjadi pada salah satu sekolah yang berada di
MTs Al-Hilaal Morella Kabupaten Maluku Tengah. Minimnya siswa yang ke perpustakaan
sekolah untuk membaca buku serta siswa lebih banyak terlihat bermain di saat jam istirahat
ketika guru tidak masuk. Sehingga hal tersebut sangatlah berpengaruh terhadap minat belajar
dan hasil belajar siswa (Harefa et al., 2022).

Salah satu model yang dapat digunakan untuk meningkatkan hasil belajar siswa adalah
model pembelajaran Cooperative Integrated Reading and Comosition (CIRC) (Azizah &
Yanti, 2020; Hasriyanti & Ramadhani, 2019). model pembelajaran CIRC merupakan salah
satu model pembelajaran yang mulai banyak digunakan saat proses pembelajaran
berlangsung karena dapat merangsang minat belajar siswa dan mampu menghadirkan konsep
abstrak menjadi lebih kongkrit (Eliantari et al., 2020; Puspitasari, 2019). Model pembelajaran
ini merupakan salah satu bentuk model pembelajaran kooperatif yang menekankan pada
partisipasi dan aktivitas siswa untuk mencari sendiri materi pelajaran melalui bahan yang
tersedia (Yamin & Suci, 2022). Siswa dilibatkan sejak perencanaan dalam menentukan topik
maupun cara untuk mempelajarinya (Awatik, 2020).

Model ini menuntut para siswa untuk memiliki kemampuan yang baik dalam
berkomunikasi maupun dalam keterampilan proses kelompok. model pembelajaran CIRC

dapat melatih siswa untuk menumbuhkan kemampuan berpikir mandiri. Keterlibatan siswa
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secara aktif dapat terlihat mulai dari tahap pertama sampai tahap akhir pembelajaran
(Fitriyani et al., 2020). Dengan begitu, minat dan aktivitas siswa akan berkembang, siswa
akan mampu menggunakan berbagai kemampuan yang dimiliki dalam proses pembelajaran
sehingga dapat memperbaiki kualitas pembelajaran yang ada (Hasriyanti & Ramadhani,
2019). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penerapan model CIRC dalam

meningkatkan hasil belajar biologi pada konsep ekosistem.

METODE

Tipe penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif. Populasi dalam
penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VII MTs Al-Hilaal Morella Kabupaten Kecamatan
Leihitu Kabupaten Maluku Tengah yang berjumlah 56 orang dan terdiri dari kelas V1l yakni
29 orang, VIl yakni 27 orang. Teknik pengambilan sampel dilakukan dengan cara cluster
random sampling, dan diperoleh kelas V111 yang menjadi sampel dalam penelitian ini dengan
jumlah 29 orang. Instrumen dalam penelitian ini yaitu pedoman observasi dan tes. Pedoman
observasi dilakukan untuk mengetahui kondisi pembelajaran secara objektif dengan cara
mengamati kegiatan pembelajaran yang dilakukan oleh guru dan siswa. Tes terditi dari tes
awal yang dilakukan sebelum melaksanakan pembelajaran dengan menggunakan model
pembelajaran CIRC dan tes akhir yang dilaksanakan setelah melaksanakan pembelajaran.

Tahapan pengumpulan data terdiri dari tahap persiapan vyaitu (a) mempersiapkan
instrumen yang akan digunakan yakni silabus, RPP, dan soal tes dan lembar pengamatan
afektif dan psikomotorik, (b) mengkonsultasikan instrumen yang telah dibuat dengan ahli,
dan (c) merancang pembelajaran dengan mode CIRC. Tahap Pelaksanaan terdiri dari (a)
melaksanakan proses pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran CIRC, (b)
teman sejawat untuk menjadi observer untuk mengamati kegiatan afektif dan psikomotorik
siswa, dan (c) melaksanakan tes diakhir kegiatan pembelajaran. Tahap pengujian terdiri dari
(a) memeriksa hasil tes siswa, (b) menganalisis hasil pengamatan, (c) data hasil tes dan
angket dianalisis sebagai hasil penelitian, dan (d) menarik kesimpulan.

Analisis deskriptif digunakan untuk mengetahui hasil belajar siswa pada aspek kogpnitif,
afektif, dan psikomotorik dengan berpatokan pada pedoman Penilaian Acuan Patokan (PAP)
dengan standar ketuntasan belajar secara individual 65 dan ketuntasan belajar siswa secara
klasikal yakni 75%.
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HASIL
Hasil Tes Kemampuan Awal
Penelitian ini dilaksanakan pada siswa kelas VII MTs Al-Hilaal Morella Kabupaten
Maluku Tengah pada konsep ekosistem, menunjukkan bahwa sebelum melakukan treatment
dalam penelitian, peneliti melakukan tes awal (pre-test).
Tabel 1. Hasil belajar siswa pada tes awal

Tingkat Frekuensi Persentase Nilai Huruf Predikat
Penguasaan (%)

80 — 100 0 0,00 A Baik Sekali

66 — 79 8 27,59 B Baik

56 — 65 5 17,24 C Cukup

40 - 55 13 44,83 D Kurang

0-39 3 10,34 E Gagal
Jumlah 29 100

Hasil tes di atas menunjukkan bahwa hasil kemampuan awal siswa pada materi
ekosistem terlihat masih rendah. Hal ini ditunjukkan dengan rata-rata hasil tes yang diperoleh
pada tes awal rata-rata masih dalam kategori kurang dan gagal. Berdasarkan data di atas,
maka perlu adanya proses perbaikan metode pembelajaran yang digunakan guru yang dapat
meningkatkan kemampuan dan pembelajaran ini digunakan selain dapat mengaktifkan siswa
dalam proses pembelajaran, model pembelajaran CIRC juga mampu membuat siswa yang
kurang paham terhadap materi yang dipelajari melalui belajar bersama di dalam kelompok

dengan teman-temannya.

Hasil Tes Kemampuan Aakhir

Pelaksanaan tes akhir dilakukan untuk mengetahui kemampuan siswa pada materi
ekosistem dan dilaksanakan setelah siswa selesai mengikuti kegiatan pembelajaran dengan
menggunakan model. Hasil tes akhir siswa terdapat pada Tabel berikut.

Tabel 2. Hasil penilaian kognitif siswa pada tes akhir

Tingkat Frekuensi Persentase Nilai Huruf Predikat
Penguasaan (%)
80 - 100 15 51,72 A Baik Sekali
66 — 79 11 37,93 B Baik
56 — 65 2 6,90 C Cukup
40 - 55 1 3,45 D Kurang
0-39 0 0,00 E Gagal

Jumlah 29 100
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Hasil tes menunjukkan bahwa dari 29 siswa, hasil tes dalam kategori sangat baik
berjumlah 15 orang (51,72%), siswa yang memperoleh hasil tes pada kategori baik berjumlah
11 orang (37,93%), siswa yang memperoleh hasil tes dalam kategori cukup berjumlah 2
(6,90%), siswa yang memperoleh hasil tes dalam kategori kurang berjumlah 1 (3,45%), serta
tidak terdapat siswa yang memperoleh hasil tes dalam kategori gagal. Pelaksanaan tes akhir
memperoleh hasil yang lebih baik jika dibandingkan dengan hasil tes yang dicapai siswa pada
pelaksanaan tes awal. Hal ini disebabkan karena proses pembelajaran yang dilaksanakan

dengan menggunakan model pembelajaran CIRC.

Hasil Penilaian Afektif Siswa
Penilaian afektif dilakukan pada siswa dengan mengamati aktivitas yang dilakukan
siswa selama proses pembelajaran dengan model CIRC. Hal tersebut dimaksudkan dapat
menggambarkan kondisi yang riil sesuai dengan kenyataan yang terjadi di lapangan. Adapun
hasil penilaian afektif yakni dapat dilihat pada Tabel berikut.
Tabel 3. Hasil penilaian afektif siswa

Tingkat Frekuensi Persentase Nilai Huruf Predikat
Penguasaan (%)

80 - 100 27 93,10 A Baik Sekali

66 — 79 2 6,90 B Baik

56 — 65 0 0,00 C Cukup

40 - 55 0 0,00 D Kurang

0-39 0 0,00 E Gagal
Jumlah 29 100

Hasil pernilaian afektif pembelajaran menggunakan model CIRC mampu membuat
kemampuan afektif siswa sangatlah baik. Hal terlihat dari hasil penilaian afektif yakni dari 29
orang siswa, 27 orang (93,10%) sikapnya berada dalam kategori baik sekali, 2 orang (6,90%)
berada dalam kategori baik, 0 orang (0,00%) berada dalam kategori cukup, sementara tidak
terdapat siswa yang memperoleh predikat kurang dan gagal jika ditinjau dari aspek

afektifnya.

Hasil Penilaian Psikomotorik
Hasil penilaian psikomotorik siswa dalam proses pembelajaran dengan menggunakan

model pembelajaran CIRC dapat dilihat pada Tabel berikut.
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Tabel 4. Hasil penilaian psikomotorik siswa

Kualifikasi Frekuensi Persentase Nilai Huruf Predikat
(%0)

80 - 100 17 58,62 A Baik Sekali
66 — 79 12 41,38 B Baik

56 — 65 0 0,00 C Cukup
40 - 55 0 0,00 D Kurang
0-39 0 0,00 E Gagal

Jumlah 29 100

Berdasarkan Tabel 4 diketahui hasil penilaian psikomotorik siswa memperoleh hasil
yang baik jika hal ini dibuktikan dengan hasil penilaian yakni dari 29 orang siswa, yakni
terdapat 17 orang (58,62%) memperoleh predikat baik sekali, 12 orang (41,38%) sementara
tidak terdapat siswa yang memperoleh predikat cukup, kurang, dan gagal pada aspek
psikomotorik. Hasil tersebut menunjukkan bahwa hasil yang dicapai siswa dalam proses
pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran CIRC memperoleh hasil yang
cukup maksimal karena dapat membantu siswa untuk untuk memahami materi ekosistem

dengan baik.

Capaian Nilai Rata-rata Siswa

Untuk mengetahui nilai rata-rata hasil belajar siswa berdasarkan hasil analisis yang
dilakukan pada tes awal dan tes akhir setelah dilakukan pembelajaran dengan menggunakan
model pembelajaran CIRC ditunjukkan pada Tabel 5 berikut.

Tabel 5. Nilai rata-rata siswa

Hasil Belajar Siswa Tes Awal Tes Akhir

Nilai rata-rata (X) 54,25 76,78

Tabel di atas menunjukkan bahwa proses pembelajaran dengan menggunakan model
pembelajaran CIRC memperoleh hasil yang lebih baik jika dibandingkan pembelajaran
dengan menggunakan metode pembelajaran konvensional. Hal ini dibuktikan dengan nilai
rata-rata klasikal yang diperoleh pada tes awal yakni sebesar 54,25 dan pada tes akhir
memperoleh nilai rata-rata sebesar 76,78. Dengan demikian besar peningkatan yang diperoleh
siswa pada dengan menggunakan model pembelajaran CIRC yakni sebesar 22,53.
Peningkatan hasil belajar tersebut dikarenakan pembelajaran dengan menggunakan model

pembelajaran CIRC siswa lebih aktif dan dapat memahami materi pembelajaran dengan baik
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(Awalludin & Nilawijaya, 2020; Fitriyani et al., 2020). Siswa yang kurang memahami materi
dapat dibantu atau bertanya kepada teman kelompoknya sehingga siswa dapat memahami
materi ekosistem dengan baik.

DISKUSI

Proses pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran CIRC
terlihat proses penyajian kelas, pada tahap pembukaan guru mata pelajaran menyampaikan
materi yang akan dipelajari, tujuan pembelajaran dan memberikan motivasi (prasyarat
belajar). Saat pembelajaran kelas ini peneliti sudah mempersiapkan soal-soal yang harus
dikerjakan oleh siswa. Walaupun pada pertemuan pertama pembelajaran dengan
menggunakan model pembelajaran CIRC terlihat belum maksimal sebab dalam masih terlihat
banyak siswa yang masih terlihat belum berani menyampaikan pendapatnya ketika diskusi
berlangsung. Setelah diterapkannya model pembelajaran CIRC siswa terlihat aktif dalam
bekerjasama dalam kelompok untuk menyelesaikan soal (Rahmi & Marnola, 2020). Siswa
merasa senang dalam belajar menggunakan model CIRC karena tidak malu bertanya kepada
teman, melatih berpikir dengan cepat, dan dapat menumbuhkan sikap saling menghormati
dan menghargai pendapat teman sehingga dapat termotivasi untuk menguasai materi
pembelajaran (Febriyanto, 2018).

Hasil tes akhir menunjukkan hasil belajar siswa meningkat setelah mengikuti
pembelajaran dengan model CIRC. Berdasarkan hasil tes awal diketahui rata-rata siswa
memperoleh hasil tes dalam kategori kurang dan gagal dengan nilai rata-rata kelas yakni
54,25. Pada pelaksanaan tes akhir hasil belajar yang diperoleh siswa sangatlah baik karena
rata-rata siswa memperoleh hasil tes dalam kategori sangat baik dan baik dengan nilai rata-
rata sebesar 76,78. Dengan demikian penerapan model pembelajaran CIRC dalam proses
pembelajaran dapat meningkatkan hasil belajar siswa, dengan besar peningkatan yakni
sebesar 22,53. Pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran CIRC dapat
membuat siswa lebih aktif dan dapat bekerja sama di dalam kelompok (Kondoalumang et al.,
2022; Kusumawardani et al., 2020). Hal inilah yang membuat siswa memahami materi
ekosistem dengan baik sehingga mampu menyelesaikan soal-soal yang diberikan oleh guru
ketika pelaksanaan tes (Waruwu, 2022).

Peningkatan hasil belajar yang terjadi di kelas V11 dipengaruhi oleh model pembelajaran
yang diterapkan yaitu model pembelajaran CIRC. Model pembelajaran CIRC berpengaruh
terhadap hasil belajar siswa diantaranya adalah pembentukan kelompok yang heterogen

(Rahmi & Marnola, 2020). Pembentukan kelompok secara heterogen dari segi kemampuan
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akademik bertujuan agar siswa tidak hanya belajar dari guru tetapi bisa belajar dari anggota
kelompoknya yang berkemampuan akademiknya lebih tinggi (Lusiani, 2019). Diharapkan
siswa dapat lebih memahami materi dengan penjelasan dari temannya sendiri.

Pembelajaran yang dilaksanakan dengan menggunakan model CIRC jauh lebih efektif
dan efisien dalam meningkatkan keaktifan dan keterlibatan siswa pada ranah afektif dan
psikomotorik dalam proses pembelajaran (Awatik, 2020). Hal tersebut dapat dilihat pada
hasil penilaian afektif dan psikomotorik siswa dalam proses pembelajaran, yakni hampir
sebagian besar siswa memperoleh hasil yang cukup baik. Hasil tersebut menunjukkan bahwa
pembelajaran yang berlangsung menggunakan model CIRC memperoleh hasil yang sangat
maksimal jika dibandingkan proses pembelajaran yang berlangsung dengan menggunakan
metode konvensional (Eliantari et al., 2020; Rahmi & Marnola, 2020).

Hasil penilaian terhadap aspek afektif siswa terlihat sangat baik pada proses
pembelajaran dengan model CIRC yakni memperoleh nilai rata-rata secara klasikal yaitu
85,78. Nilai rata-rata siswa memperoleh hasil penilaian afektif berada pada kategori sangat
baik dan baik. Pada proses pembelajaran berlangsung minat dan keseriusan siswa dalam
dalam mempelajari materi ekosistem sangatlah tinggi, dikarenakan penggunaan model CIRC
yang sifatnya tidak monoton sehingga siswa tidak hanya sekedar mendengarkan apa yang
materi (Puspitasari, 2019). Siswa dapat membaca dan memahami materi yang dipelajari
secara langsung mengakibatkan aktivitas siswa menjadi lebih baik terutama dalam menjawab
pertanyaan yang disampaikan oleh peneliti baik secara lisan maupun tertulis (Supriyadi,
2018). Pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran CIRC merupakan salah satu
model pembelajaran yang efektif dalam mengembangkan kemampuan afektif siswa dalam
proses pembelajaran di kelas (Yamin & Suci, 2022).

Pembelajaran dengan menggunakan model CIRC dalam mempelajari materi ekosistem
siswa terlihat begitu aktif dan sangat termotivasi untuk mengikuti kegiatan pembelajaran.
Siswa antusias untuk mengikuti kegiatan pembelajaran serta merasa bertanggungjawab, sebab
setiap siswa dilibatkan langsung dalam pembelajaran tidak hanya sekedar mendengarkan
materi. Berdasarkan hasil tersebut maka terlihat jelas bahwa hasil belajar yang ingin dicapai
pada ranah afektif siswa sangatlah tinggi, baik pada aspek minat dan keseriusan siswa,
bertanggung jawab, kesopanan dalam proses pembelajaran, serta menjaga ketertiban dalam
proses pembelajaran (Santika et al., 2019). Pada pembelajaran konvensional, aspek afektif
siswa sangatlah rendah. Hal ini disebabkan karena model CIRC, siswa dilibatkan langsung
dalam proses pembelajaran, sehingga dituntut untuk bertanggungjawab secara langsung

terhadap penyelesaian masalah yang diberikan oleh guru. Siswa memiliki motivasi belajar
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yang sangat tinggi, serta rasa tanggung jawab maupun minat belajar. Hal serupa diungkapkan
oleh Eliantari et al., (2020) bahwa proses pembelajaran dengan menggunakan model
pembelajaran CIRC dapat menumbuhkan keaktifan dan motivasi belajar siswa di dalam kelas
melalui pembelajaran secara berkelompok yakni membaca dan mendiskusikan materi yang
dibacakan sehingga siswa di dalam kelompok tersebut dapat termotivasi untuk belajar
bersama.

Hasil penilaian terhadap aspek psikomotorik siswa diketahui bahwa rata-rata siswa
memperoleh hasil dalam kategori sangat baik dan baik dan memperoleh nilai rata-rata yakni
82,90. Hasil yang diperoleh pada model CIRC jauh lebih efektif, karena siswa mampu
mendemonstrasikan atau menjelaskan jenis-jenis ekosistem dan fungsinya. Berbagai tindakan
yang dilakukan oleh siswa menggambarkan bahwa siswa mampu mengaplikasikan
pemahamannya terhadap materi ekosistem melalui tindakan yakni menjelaskan cara atau
tahapan ekosistem dengan baik. Model pembelajaran kooperatif tipe CIRC merupakan salah
satu model pembelajaran yang berorientasi pada pengembangan ranah psikomotorik siswa di
kelas, melalui proses membaca dan memahami materi yang dipelajari (Awalludin &
Nilawijaya, 2020; Rahmi & Marnola, 2020; Waruwu, 2022), serta dapat membedakan dan
menggolongkan jenis-jenis hewan dan tumbuhan berdasarkan jenis ekosistemnya. Dengan
demikian maka siswa dapat menjelaskan kembali materi yang dipelajari melalui proses
diskusi dan presentasi sebagai salah satu tahapan pembelajaran (Febriyanto, 2018;
Kondoalumang et al., 2022).

Berdasarkan berbagai penjelasan di atas, dapat diketahui bahwa pembelajaran dengan
menggunakan model pembelajaran CIRC merupakan salah satu model pembelajaran yang
cukup efektif dalam mempelajari materi biologi khususnya pada materi ekosistem, sebab
dapat meningkatkan pemahaman, motivasi, keterampilan dan hasil belajar yang dicapai
siswa. Dengan kata lain model pembelajaran CIRC dapat meningkatkan hasil belajar siswa

pada aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian di atas, dapat disimpulkan bahwa penerapan model
pembelajaran CIRC dapat meningkatkan hasil belajar siswa dalam mempelajari materi
ekosistem di kelas VII MTs Al-Hilaal Morella Kabupaten Maluku Tengah. Pada pelaksanaan
tes awal diketahui rata-rata siswa memperoleh hasil tes dalam kategori kurang dan gagal
dengan nilai rata-rata kelas yakni 54,25. Pada pelaksanaan tes akhir hasil belajar yang

diperoleh siswa sangatlah baik karena rata-rata siswa memperoleh hasil tes dalam kategori
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sangat baik dan baik dengan nilai rata-rata sebesar 76,78. Dengan demikian penerapan model
pembelajaran CIRC dalam proses pembelajaran dapat meningkatkan hasil belajar siswa,
dengan besar peningkatan yakni sebesar 22,53.

REKOMENDASI

Berdasarkan temuan penelitian ini, terdapat beberapa hal yang dapat direkomendasikan,
yaitu (1) diharapkan kepada guru biologi untuk dapat menggunakan model pembelajaran
yang sesuai dengan materi yang diajarkan sehingga dapat meningkatkan pemahaman dan
hasil belajar siswa, dan (2) penelitian ini masih terbatas pada penggunaan model
pembelajaran CIRC yakni materi ekosistem, diharapkan pada peneliti lainnya untuk dapat
melanjutkan penelitian ini dan dalam konteks materi yang lebih luas.
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